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Abstrak: Tujuan utama penelitian ini untuk 

mengembangkan bahan ajar geografi kebencanaan 

berbasis model small group discussion yang terfokus 

pada studi bencana sosial. Pengembangan didasarkan 

pada kebutuhan bahan ajar yang belum tersedia, 

sehingga mahasiswa masih belum memiliki sumber 

penunjang pembelajaran yang sesuai. Buku yang 

digunakan selama ini sebagaian besar hanya terkait 

kebencanaan alam saja, sehingga diperlukan 

pembahasan mengenai bencana sosial di masyarakat. 

Pengembangan berbasis pada model small group 

discussion digambarkan langsung tahapannya pada 

bagian evaluasi pembelajaran. Pengembangan 

menggunakan model ADDIE dengan lima tahapan 

yaitu analisys, design, development, implementation, 

dan evaluation. Hasil penelitian diketahui bahan ajar 

memperoleh nilai dari validasi ahli media 80.17%, 

ahli materi 97.82%, dan mahasiswa 81.06%. Artinya 

bahwa bahan ajar dinyatakan sangat layak untuk 

dipergunakan sebagai penunjang perkuliahan sesuai 

dengan kriteria penilaian hasil. 

 

PENDAHULUAN  

Mata kuliah pada jurusan pendidikan IPS terdiri dari dua yaitu, wajib dan 

pilihan. Mata kuliah wajib harus ditempuh oleh mahasiswa dan tidak bisa 

digantikan. Mahasiswa bisa memilih mata kuliah yang diminati untuk mata kuliah 

pilihan. Geografi Kebencanaan merupakan salah satu mata kuliah wajib yang 

disajikan di jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang (Jurusan Pendidikan IPS, 2020). Tujuan dalam pembelajaran mata 

kuliah ini yaitu memberikan pembelajaran mengenai bencana di suatu wilayah. 

Mata kuliah kebencanaan merupakan salah satu bagian dari geografi yang 

membahas keterkaitan bencana dengan ruang. Pembelajaran geografi bencana 

menjadi salah satu hal penting dalam IPS karena dalam jurusan IPS membahas 

keberagaman karakteristik di Indonesia. Indonesia merupakan salah satu negera 
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yang mempunyai tingkat kebencanaan tinggi bencana alam maupun sosial. 

Pembelajaran geografi kebencanaan diharapkan mampu menumbuhkan kepekaan 

mahasiswa IPS terhadap bencana yang terjadi Indonesia utamanya di lingkungan 

sekitar (Hartato et al., 2021). 

Mata kuliah geografi kebencanaan termasuk baru karena mulai disajikan 

dalam kurikulum 2020 di UIN Malang. Bahan ajar geografi kebencanaan belum 

tersedia, sehingga pembelajaran masih disesuaikan dengan dosen masing-masing 

tanpa ada satu bahan ajar yang sama. Perlu adanya pengembangan bahan ajar agar 

menjadi penunjang bagi dosen dan  mahasiswa memiliki satu kesamaan sumber 

walaupun dosen berbeda. Hal ini karena mahasiswa masih mengandalkan buku 

menjadi salah satu bahan ajar. Seperti yang diutarakan oleh Purwanto (Purwanto, 

1996) pada penelitiannya bahwa tingkat ketergantungan buku sebagai bahan ajar 

sangat tinggi.  

Kondisi di lapangan berbeda dengan teori yang ada dalam konsep 

pembelajaran karena belum tersedianya buku ajar yang sesuai untuk menunjang 

kebutuhan pembelajaran. Padahal jika ingin memciptakan pembelajaran yang baik 

salah satu yang diperlukan adalah bahan ajar sebagai penunjang. Seperti halnya 

pendapat dari You, Lee, and Craig bahwa buku ajar memiliki salah satu peranan 

penting dalam pembelajaran karena dapat menjadi penghubung untuk 

menyampaikan pengetahuan dan ketrampilan yang ada dalam kurikulum pada 

mahasiswa (Soesilo & Munthe, 2020). Kenyataannya di jurusan Pendidikan IPS 

UIN Malang belum tersedia dan diperlukan pengembangan bahan ajar untuk 

geografi kebencanaan agar perkuliahan bisa maksimal. Kondisi di lapangan ini 

berdasarkan wawancara dan penyebaran angket kepada mahasiswa semester IV 

yang telah menempuh mata kuliah geografi kebencanaan, sebagian mahasiswa 

merasa perlu adanya bahan ajar sebagai acuan dalam mencari materi dan 

mengerjakan tugas yang diberikan. 

Tingginya kebutuhan bahan ajar harus disertai dengan buku ajar yang 

komperhensif dan mampu menumbuhkan semangat  kemampuan mahasiswa dalam 

belajar. Jika tidak maka maka akan berdampak pada penurunan motivasi dan hasil 

belajar mahasiswa, sehingga perlu dikembangkan bahan ajar yang dibutuhkan oleh 

mahasiswa. Demi menumbuhkan bahan ajar yang baik dan mampu menumbuhkan 

keilmuan dan jiwa sosial mahasiswa maka diperlukan inovasi dalam pengembangan 

bahan ajar dengan mengolaborasikan dengan model pembelajaran atau strategi 

yang sesuai. 

Salah satu upaya yang mampu dilakukan untuk mengakomodasi 

ketersediaan bahan ajar di jurusan Pendidikan IPS, UIN Malang, yaitu dengan 

mengembangkan buku geografi kebencanaan berbasis Model Small Group 

Discussion. Penelitian pengembangan terkait bahan ajar Geografi Kebencanaan 

sudah pernah dilakukan, antara lain: 1) penelitian Isnaini (Isnaini, 2020) yang 

mengembangkan buku suplemen digital mitigasi bencana alam pada 

pembelajaran geografi; 2) penelitian Yudistira dkk ((Yudistira et al., 2020) tentang 

pengembangan bahan ajar materi kebencanaan untuk meningkatkan kesiapsiagaan 

bencana pada siswa SMP; 3) pengembangan bahan ajar geografi materi 

kebencanaan di SMA berbasis problem-based learning oleh Adlika (2017) 4) 
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Fatmawati dan Suryaningsih (Suryaningsih & Fatmawati, 2017) yang 

mengembangkan buku cerita bergambar mengenai bencana erupsi gunung api 

untuk siswa Sekolah Dasar; dan 5) Karina (Karina, 2018) yang mengembangkan 

bahan ajar geografi bencana alam berbasis spatial-ecologycal. Pengembangan pada 

penelitian ini yaitu geografi bencana terfokus untuk materi bencana sosial berbasis 

model pembelajaran Small Group Discussion yang terletak pada bagian evaluasi 

mahasiswa. 

Model pembelajaran Small Group Discussion merupakan salah satu 

cooperative learning. Menurut Christiani dan Mintohari (Christiani, 2014) Model 

pembelajaran Small Group Discussion merupakan salah satu metode diskusi yang 

membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok kecil. Diharapkan dengan 

adanya diskusi mahasiswa aktif, mampu bekerjasama dan menjalin komunikasi satu 

sama lain. Sejalan dengan pendapat Susanto (Susanto, 2020) bahwa model small 

group discussion terfokus pada keaktifan peserta didik melalui diskusi kelompok 

kecil. Dadahri menyebutkan bahwa salah satu kelebihan dalam model ini yaitu 

bertambahnya pengetahuan peserta didik karena adanya pertukaran pendapat dalam 

maupun antar kelompok, Supriyanto (Supriyanto, 2017). Didukung oleh pendapat 

dari Saraswati dan Djazari (Saraswati & Djazari, 2018) bahwa penerapan model 

small group discussion juga mampu memotivasi mahasiswa untuk berani 

mengungkapkan ide dan gagasannya. Secara tidak langsung penerapan model ini 

membantu mahasiswa untuk meningkatkan keaktifan dan keberanian dalam 

berpendapat. 

Pengembangan bahan ajar geografi kebencanaan berbasis model small 

group discussion terfokus pada bencana sosial saja. Hal ini karena materi yang 

terkait bencana sosial masih belum banyak dibahas dan minim referensi. 

Keterbatasan pengembangan bahan ajar pada penelitian ini yaitu, a. materi bahan 

ajar mengacu pada silabus di Jurusan Pendidikan IPS, UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang; b. terfokus pada materi kebencanaan sosial; c. pengembangan berbasis 

pada model small group discussion digambarkan langsung tahapannya pada bagian 

evaluasi pembelajaran; d. uji coba untuk mengetahui kelayakan produk 

pengembangan dari validasi ahli materi dan desain pembelajaran serta mahasiswa 

Jurusan Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang telah 

mengampu mata kuliah Geografi Kebencanaan.  

Berdasarkan kajian di lapangan yang telah dijelaskan di atas dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pengembangan bahan ajar geografi kebencanaan 

berbasis Model Small Group Discussion penting untuk segera dilakukan. Tindakan 

progresif untuk memenuhi kebutuhan bahan ajar geografi kebencanaan diperlukan 

karena tidak adanya bahan ajar pendukung dan ketergantungan mahasiswa terhadap 

buku sangat tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar 

geografi kebencanaan berbasis Model Small Group Discussion agar mampu 

digunakan sebagai penunjang pembelajaran mahasiswa Pendidikan IPS.  

 

METODE 

Bahan ajar geografi kebencanaan yang difokuskan pada materi bencana 

sosial dikembangkan dengan model ADDIE, yaitu analysis, Design, Development, 



 

 

 

 

124 BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual 

Volume 8 Nomor 1, Februari 2023 

 

 

 

 

Implementation, and Evaluation. Langkah-langkah dalam model pengembangan 

tersebut dijelaskan sebagai berikut: 1. Analisys, pada tahapan ini peneliti 

mengidentifikasi kebutuhan bahan ajar dan menyesuaikan dengan silabus, 2. 

Design, tahapan design atau merancang yang artinya peneliti membuat kerangka 

mulai dari design buku, tata letak isi, dan kesesuaian materi, 3. Development, pada 

tahap pengembangan dari kerangka yang sudah di design pada tahap sebelumnya. 

Pengembangan materi dengan konsep Model Small Group Discussion, 4. 

Implementation, pada tahap implementasi merupakan proses penilaian kebaikan 

yang akan diberikan oleh validator ahli dan subjek penelitian, 5. Evaluation, tahap 

ini merupakan lanjutan setelah penilaian kebaikan dan revisi sesuai dengan 

masukan yang diberikan oleh ahli dan subjek penelitian.  

Produk yang berupa bahan ajar geografi kebencanaan yang terfokus pada 

materi bencana sosial terlebih dahulu diuji tingkat validitas melalui validasi ahli: 

materi dan desain/media, serta uji coba di lapangan. Kelayakan buku diketahui 

melalui hasil tanggapan para ahli dan mahasiswa. Subyek uji coba yaitu mahasiswa 

Pendidikan IPS yang telah mengapu matakuliah Geografi Kebencanaan yaitu kelas 

D sejumlah 24 orang dan ICP sejumlah 9 orang yang sekarang menempuh semester 

lima. Dalam hal ini Dalam hal ini memperoleh tanggapan mengenai isi atau materi 

bahan ajar dari mahasiswa sebagai calon pengguna bahan ajar yang dikembangkan. 

Analisis pada penelitian ini ada dua deskriptif kualitatif dan statistik. Analisis 

deskriptif digunakan untuk mengolah data hasil angket tanggapan dari para ahli dan 

mahasiswa dalam bentuk analisis skor dengan skala likert 1-4. Hasil skala 

perhitungan dilakukan dengan cara persentase (%) yang diformulasikan dengan 

rumus berikut. 

 
Tabel 1. Kriteria Persentase Nilai 

No Interval Skor Kategori Keputusan Uji 

1 81-100% Sangat baik Sangat baik tapi perlu revisi kecil 

2 61-80% Baik Baik tapi perlu revisi kecil 

3 41-60% Cukup baik Cukup baik tapi perlu revisi besar 

4 21-40% Kurang baik Kurang baik dan perlu revisi besar 

5 0-20% Sangat Kurang baik Sangat kurang baik dan perlu revisi besar 

Sumber: Riduwan, 2013 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari penelitian ini merupakan buku ajar geografi kebencanaan  yang 

terkonsentrasi ke materi bencana sosial berbasis model small group discussion. 

Pengembangan bahan ajar terdiri dari materi yang berkitan dengan bencana sosial 

dan evaluasi yang mengacu pada tahap pembelajaran model small group discussion. 
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Pengembangan buku ajar diuji coba dalam dua tahap. Tahap pertama uji coba 

validasi ahli setelah itu di uji coba lapangan pada mahasiswa yang telah mengikuti 

mata kuliah geografi sosial. Uji coba dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 

kritik dan saran agar bahan ajar yang dikembangkan bisa sesuai dengan kebutuhan 

di lapangan. Uraian hasil dari pengembangan dijelaskan sebagai berikut. 

 
Tabel 2. Hasil Validasi Ahli 

No Ahli X Xi % Kategori 

1 Materi 90 92 97.82 Sangat Layak 

2 Design 93 116 80.17 Layak 

 Jumlah Rata-Rata   88.99 Sangat Layak 

Berdasarkan tabel di atas nilai kelayakan yang diberikan oleh ahli materi 

97.82% dengan kategori sangat layak dan ahli media 80.17% dengan kategori layak. 

Hasil validasi ahli materi diketahui bahwa bahan ajar sudah sesuai dan bisa 

digunakan dalam pembelajaran. Saran dari validasi ahli materi untuk 

pengembangan lebih lanjut bahan ajar bisa diintegrasikan dengan kajian islam. 

Hasil validasi ahli media diketahui bahan ajar sudah sesuai dan baik. Validator 

memberikan beberapa revisi terkait sampul, tata letak gambar dan penulisan, dan 

pemberian sinopsis pada sampul belakang. 

 
Tabel 3. Hasil Validasi Mahasiswa 

No Ahli X Xi % Kategori 

1 Design Bahan Ajar 1042 1320 78.93  Layak 

2 Isi Bahan Ajar 1087 1320 82.34 Samgat Layak 

3 Kajian Bahasa 546 660 82.72 Sangat Layak 

 Jumlah 2675 3300 81.06 Sangat Layak 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil yang diperoleh dari 

uji coba kepada mahasiswa mendapatkan nilai kelayakan 81.06% dengan kategori 

sangat layak. Artinya desain, isi dan kajian yang dikembangkan dapat diterima. 

Selain nilai kuantitatif, terdapat pula saran yang diberikan oleh mahasiswa. Jabaran 

hasil saran yang diberikan oleh mahasiswa dijelaskan dalam tabel berikut. 

 
Tabel 4. Saran/komentar dari hasil uji coba 

No Indikator Saran 

1 Desain Bahan Ajar Sebagian besar mahasiswa mengatakan bahwa warna sampul 

menarik akan tetapi layout kurang rapi dan gambar ada 

beberapa yang terlihat kecil sehingga terlihat kurang rapi. 

2 Isi Bahan Ajar Sebagian besar mahasiswa mengatakan bahwa isi sudah 

sesuai dengan sebaran materi di geografi kebencanaan dan 

kegiatan mengarahkan mahasiswa untuk berdiskusi dan 

bekerjasama dalam kelompok. 

3 Kajian Bahasa Sebagian besar mahasiswa mengatakan bahwa bahasa mudah 

dipahami dan jelas. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui terdapat beberapa saran terkait desain, 

isi, dan kajian bahasa. Saran untuk desain bahan ajar yaitu agar layout pada bahan 

ajar diperbaiki dan dirapikan. Isi kajian yang dikembangkan susdah sesuai dan 

kegiatan evaluasi mampu mengarahkan mahasiswa untuk bekerjasama dalam 

kelompok. Sedangkan untuk kajian bahasa sudah jelas dan mudah dipahami. 
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Pembahasan 

Tahap pembahasan dibagi menjadi dua poin yaitu proses pengembangan dan 

deskripsi kebaikan bahan ajar. Proses pengembangan bahan ajar menjelaskan 

keseluruhan tahapan dalam pembuatan bahan ajar. Kebaikan bahan ajar 

mendeskripsikan kebaikan produk digunakan sebagai bahan ajar geografi 

kebencanaan untuk mendukung pembelajaran mahasiswa. 

A. Proses Pengembangan Bahan Ajar 

Pengembangan bahan ajar pada penelitian ini menggunakan model 

ADDIE. Terdapat lima tahapan yang dilalui untuk menghasilkan bahan ajar yang 

sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Tahapan tersebut yaitu analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation. Proses pengembangan bahan ajar 

dijelaskan sebagai berikut. 

1) Tahap analysis 

Pada tahapan ini peneliti mengidentifikasi kebutuhan bahan ajar dan 

menyesuaikan dengan silabus. Telah dilakukan survey terhadap mahasiswa 

Jurusan Pendidikan IPS untuk mengetahui tingkat kebutuhan bahan ajar geografi 

kebencanaan khususnya bencana sosial. Berdasarkan hasil angket dijelaskan 

bahwa mahasiswa memperoleh sumber pendukung atau bahan ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran dari internet. Hal ini dikarenakan memang belum 

ada bahan ajar pendukung yang dibuat oleh dosen pengampu mata kuliah geografi 

kebencanaan terutama bencana sosial. Bahan ajar yang diunduh secara online 

kebanyakan mengenai bencana alam. Mahasiswa menyatakan jika ada bahan ajar 

yang dibuat oleh dosen pengampu maka akan lebih memudahkan dan membantu 

dalam proses pembelajaran. 

2) Tahap Design 

Tahapan design atau merancang yang artinya peneliti membuat kerangka 

mulai dari design buku, tata letak isi, dan kesesuaian materi. Pada tahap ini peneliti 

telah menyiapkan kerangka isi buku ajar yang akan dikembangkan. Setelah 

melakukan diskusi dengan ahli materi, peneliti merombak susunan kerangka 

sesuai dengan saran dari ahli. Berikut susunan kerangka sebelum dan setelah 

direvisi. 
Tabel 5. Perubahan kerangka buku ajar 
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Tabel 5 di atas menjelaskan rincian perubahan pada susunan kerangka 

bahan ajar yang akan dikembangkan. Terdapat beberapa perubahan pada susunan 

awal dan sesudah direvisi. Pertama, pada poin bencana sosial harusnya contoh, 

penanggulangan, dan mitigasi itu menjadi satu bagian bencana sosial tapi pada 

susunan awal menjadi poin sendiri. Kedua, pada susunan awal penanggulangan dan 

mitigasi menempati posisi terbalik seharusnya penanggulangan itu lebih dulu dari 

pada mitigasi bencana sosial. 

3) Tahap Pengembangan 

Tahap ini merupakan pengembangan dari kerangka yang sudah dirancang 

pada tahap sebelumnya. Tujuan utama pengembangan yaitu, a. Memproduksi atau 

merevisi bahan ajar yang akan digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran, b. 

Memilih bahan ajar yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran (Cahyadi, 

2019). Pada penelitian ini memilih untuk memproduksi bahan ajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Pengembangan dimulai dengan mencari beberapa 

sumber mulai dari platform berita online yang bisa dipertanggungjawabkan 

kebenarannya, buku, dan jurnal untuk menunjang bagian materi pada isi buku. 

Pengembangan evaluasi pembelajaran didasarkan pada tahapan model small 

group discussion sehingga semua kegiatan mengarahkan mahasiswa untuk 

melakukan diskusi dan kerjasama dalam kelompok. Evaluasi terdiri dari tiga 

kegiatan, pertama mahasiswa beserta kelompok mengamati dan menganalisis 

peristiwa yang terjadi pada berita online. Kedua, mahasiswa mereview jurnal 

mencari permasalahan dan solusi yang diberikan dan mencatat semua terkait 5W 

1 H pada peristiwa tersebut. 

4) Tahap Implementasi 

Implementasi merupakan proses penilaian kebaikan yang akan diberikan 

oleh validator ahli dan subjek penelitian. Tahap ini terdiri dari dua kegiatan. 

Pertama, validasi ahli yang terdiri ahli materi dan desain pembelajaran. Kedua, 

subjek penelitian atau mahasiswa Jurrusan Pendidikan IPS UIN Maulan Malik 

Ibrahim Malang kelas reguler D dan ICP yang sedang menempuh semester 5 dan 

telah mengikuti mata kuliah geografi kebencanaan. Tahap kedua ini dilakukan 

setelah memperoleh hasil revisi dari validator ahli. 

Pada tahap ini validator ahli materi dan desain pembelajaran memberikan 

beberapa catatan untuk revisi. Pertama, revisi dari ahli media yaitu: a. Sampul, 

warna yang digunakan sebaiknya diubah disesuaikan dengan tema buku dan 

gambar harus berlisensi atau gambar animasi yang dibuat sendiri; b. Background, 

penggunaan warna harus diperhatikan, sebaiknya penggunaan warna background 

terang sehingga mudah dibaca; c. Tata letak gambar, peletakan gambar perlu 

diperhatikan sesuai dengan kaidah pada buku ajar; d. Konsistensi penggunaan 

huruf, harus dibedakan dengan jelas antara judul dan sub judul sehingga pembaca 

tidak kesulitan untuk membedakan keduanya. Cacatan yang diberikan oleh 

validator media diperbaiki dan disesuaikan dengan saran. Setelah itu dilakukan 

penilaian ulang dan terdapat sedikit catatan pada validasi media tahap dua yaitu: 

a. Tata penulisan, terdapat beberapa spasi yang cukup lebar antar kata; b. 

Memberikan sinopsis pada sampul belakang. 
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Kedua, merupakan saran dari validator ahli materi. Penilaian pada hasil 

pengembangan buku ajar diketahui sudah sesuai dan baik. Cacatan untuk revisi 

materi dari validator ahli materi tidak ada. Validator ahli materi memberikan 

tambahan untuk pengembangan produk lebih lanjut sebaiknya diintegrasikan 

dengan kajian islam. Selanjutnya buku ajar diuji coba kepada mahasiswa yang 

sudah menemph mata kuliah geografi kebencanaan. Ada dua kelas uji coba yaitu 

reguler dan ICP. Berdasar hasil uji coba dari kedua kelas buku ajar sudah baik dan 

bisa digunakan untuk pembelajaran. Ada beberapa saran yang diberikan terkait 

dengan pengaturan layout kurang rapi dan perlu perbaikan selebihnya sudah 

sesuai. 

5) Tahap Evaluasi 

Tahap ini merupakan lanjutan setelah penilaian kebaikan dan revisi sesuai 

dengan masukan yang diberikan oleh ahli dan mahasiswa. Uji coba lapangan telah 

dilakukan kepada validator ahli dan subjek penelitian atau mahasiswa. Berdasar 

hasil yang diperoleh bahan ajar baik dijadikan sumber belajar mahasiswa untuk 

mata kuliah geografi kebencanaan. Nilai dari validator ahli materi yaitu 97.82% 

(kategori sangat baik) dan ahli media sebesar 80.17% (kategori baik). Nilai dari 

mahasiswa rata-rata tiga indikator yaitu 81.06% denan kategori sangat baik. 

Semua saran dan masukan yang diberikan dari validator maupun mahasiswa  

sudah diperhatikan dan diperbaiki. 

B. Kelayakan Bahan Ajar 

Kelayakan bahan ajar dilihat dari nilai kuantitatif dan kualitatif yang 

diberikan oleh validator dan mahasiswa. Berdasarkan hasil sesuai yang tertulis di 

bagian awal bab III disebutkan bahwa buku ajar sudah sesuai dan baik, bisa 

dipergunakan dalam pembelajaran tapi membutuh revisi-revisi mengenai desain 

dan tata tulisnya. Hasil nilai yang diperoleh dari validator ahli materi yaitu 97.82% 

(sangat baik) dan ahli desain pembelajaran yaitu 80.17% (baik). Uji coba  dari 

mahasiswa juga mendapatkan hasil yang baik sebesar 81.06% (sangat baik). Saran 

yang diberikan dari hasil uji coba sudah disesuaikan dan buku ajar siap digunakan 

dalam pembelajaran. 

Pengembangan bahan ajar geografi kebencanaan berbasis group small 

discussion yang terfokus pada studi bencana sosial diharapkan mampu menjadi 

sumber pendukung dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pada pengembangan 

bahan ajar dilengkapi dengan materi bencana sosial dan evaluasi pembelajaran. 

Bagian evaluasi terdiri dari tiga tugas yang berkaitan dengan kerjasama kelompok 

dan disusun sesuai tahapan small group discussion. Adanya evaluasi yang mengacu 

pada kegiatan diskusi bisa memacu motivasi dan menumbuhkan sikap sosial 

mahasiswa dalam pembelajaran.  
 

KESIMPULAN 

Pengemabangan ini menghasilkan produk berupa bahan ajar geografi 

kebencanaan studi bencana sosial. Pengembanagan bahan ajar menggunakan model 

ADDIE dengan 5 tahapan yang meliputi analisis (analysis), desain (design), 

pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi 

(evaluation). Hasil analisis dari pakar media menunjukkan rerata skor penilaian 
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97.82% (ahli materi) dan 80.17% (ahli media) artinya produk telah valid akan tetapi 

memerlukan revisi. Produk bahan ajar yang sudah direvisi sesaui masukan dari 

validator materi dan validator media diantaranya adalah; a. Format bahan ajar 

sangat baik; b. Isi bahan ajar sangat baik; c. Kelengkapan bagian pedahuluan, isi 

dan penutup baik; d. Kebaikan desain sampul (tata letak; komposisi dan ukuran tata 

letak; huruf) baik; e. Desain bahan ajar (tampilan isi bahan ajar; keharmonisan tata 

letak; kelengkapan tata letak; dan tipografi isi) baik. Setelah angket divalidasi oleh 

validator, maka subsatansi bahan ajar diperbaiki sesuai masukan dari validator. 

Setelah diperbaiki bahan ajar diuji kepada mahasiswa. Angket dari hasil uji coba 

bahan ajar yang telah disebarkan kepada mahasiswa mendapatkan nilai yang baik 

yaitu sebesar 81,06%. Oleh karena itu, produk bahan ajar dinyatakan layak untuk 

disebar luaskan.  

 

SARAN 

a. Saran Pemanfaatan 

Bahan ajar dapat dimanfaatkan oleh sivitas akademika, khususnya Prodi 

Pendidikan IPS. Bahan ajar ini berguna untuk melengkapi materi pembelajaran 

geografi kebencanaan khususnya bencana sosial. Pemanfaatan bahan ajar dapat 

dikembangkan secara kontekstual sesuai wilayah dan karakteristik mahasiswa. 

b. Saran Diseminasi 

Deseminasi bahan ajar dapat diberikan kepada mahasiswa di prodi 

Pendidikan /Tadris IPS. Penyebarannya tidak hanya terbatas di UIN Maulana 

Malik Ibrahim saja. Produk bahan ajar juga dapat di desiminasikan tidak hanya 

dalam bentuk hard file tetapi juga dalam bentuk soft file sehingga mudah diakses. 

c. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Berdasarkan hasil pengembangan bahan ajar dan uji coba lapangan, maka 

bahan ajar perlu dikembangkan lebih lanjut. Bahan ajar dapat dikembangkan 

menjadi media interaktif. Selain itu bahan ajar juga dapat dikembangkan dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan Sains. 
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